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ABSTRACT

The problems that cause character changes in adolescents are caused by many
factors, especially in the community environment such as drinking, gambling and
stealing. So that from these indicators can change the character. This study aims
to analyze the Role of mosque youngsters Organizations in Developing Religious
Character in Gegelang Village, West Lombok Regency. The research method
used is a qualitative and descriptive method. The subjects of this study were
mosque Yyoungster leaders, secretaries, treasurers, religious leaders, and
community leaders. Data collection tools using observation guidelines, interviews
and documentation. Data analysis techniques using qualitative data analysis. The
results of the study show that mosque youth develop the religious character of
youth through mosque youngsters activity programs. Regarding the activities
carried out by mosque youngsters to. Regarding the activities carried out by
mosque youth to develop religious character, namely recitation activities, yasinan,
coaching, Islamic holiday celebrations such as parades, donations for orphans,
celebrations for the Prophet's birthday competition, TPQ competitions, mutual
cooperation, and social service in the community and mosque environment.
Supporting factors include facilities and infrastructure, family support, and member
awareness. The inhibiting factors are limited funds, and lack of participation.

Keywords: mosque youngsters, Religious Character
ABSTRAK

Permasalahan yang menyebabkan perubahan karakter pada remaja disebabkan
oleh banyak faktor terutama pada lingkungan masyarakat seperti mabuk-
mabukan, berjudi dan mencuri. Sehingga dari indikator tersebut dapat mengubah
karakter. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Peran Organisasi Remaja
Masjid Dalam Menumbuhkembangkan Karakter Religius Di Desa Gegelang
Kabupaten Lombok Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dan berbentuk deskriptif. Subyek penelitian ini adalah ketua remaja
masjid, sekretaris, bendahara, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. Alat
pengumpulan data menggunakan pedoman observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Hasil
kajian menunjukkan remaja masjid dalam menumbuhkembangkan karakter
religius remaja melalui program-program kegiatan remaja masjid. Mengenai
kegiatan yang dilaksanakan remaja masjid untuk menumbuhkembangkan karakter
religius yaitu kegiatan pengajian, yasinan, pembinaan, perayaan hari besar islam
seperti pawai, santunan anak yatim, perayaan lomba maulid nabi, lomba TPQ,
gotong royong, dan bakti sosial di lingkungan masyarakat dan lingkungan masjid.
Faktor pendukung meliputi sarana dan prasarana, dukungan keluarga, serta
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kesadaran anggota. Faktor penghambatnya adalah keterbatasan dana, dan

kurangnya partisipasi.

Kata kunci: remaja masjid, karakter religius

A.Pendahuluan

Masa remaja dalam lingkup
masyarakat merupakan peralihan dari
tahap kanak-kanak ke tahap dewasa,
yang mengalami peralihan ini bersifat
multidimensi dengan  melibatkan
perubahan secara fisik perubahan
emosional. Perubahan emosi selama
masa remaja awal, disebut sebagai
masa badai dan stress yang
disebabkan oleh faktor biologis,
perubahan tersebut membuat remaja
marasa tidak percaya diri terhadap
kemampuannya.

Dalam kehidupan sehari-hari
dilingkungan masyarakat remaja
perlu suatu organisasi/wadah dalam
mencari jati diri yang sebenarnya,
maka dibutuhkannya sebuah
organisasi. Contohnya remaja masjid
yang mempunyai organisasi yang
berada dilingkungan tempat
tinggalnya. (Aslati et al., 2018).

Remaja Masjid adalah salah
satu organisasi yang mana
dihadirkan dan diharapkan mampu
memberikan lingkungan pergaulan
yang bernuansa islami bagi remaja-
remaja muslim, serta berorganisasi

untuk mengembangkan kreativitas

dan kepribadiannya dalam nuansa
islam. Kehadiran remaja masjid dapat
mengantarkan generasi muda untuk
merasakan dirinya sebagai muslim
yang berada di lingkungan tempat
tinggalnya. Dengan bantuan remaja
masjid, dapat mendorong dan
membantu anak-anak muda yang
berada dilingkungan tempat
tinggalnya untuk menemukan potensi
mereka, dan memotivasi mereka
dengan

mengadakan kegiatan

dimana mereka menunjukkan
kreativitas mereka. (Fukhoiroh et al.,
2022). Akan  tetapi

bernuansa

kegiatan
religius juga perlu
dievaluasi untuk dapat melihat
sejauhmana kegiatan tersebut
berjalan dan keaktifan para anggota
remaja masjid. seperti di Desa
Gegelang Kabupaten Lombok Barat
yang mengkaji organisasi remaja
masjid dari beberapa aspek seperti
mengembangkan anggota remaja
masjid kearah kehidupan yang islam,
pembinaan pada remaja, membantu
mengembangkan sarana dilingkunga
masyarakat, sebagai wadah kegiatan
keagamaan, sebagai wadah

komunikasi dan organisasi, dan
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sebagai fasilitator bagi terlaksananya

program yang bermanfaat.

B. Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu pendekatan
kualitatif dengan Jenis penelitian

yang digunakan adalah etnografi.

Pendekatan kualitatif merupakan
pendekatan penelitian yang
bermaksud untuk memahami

fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian secara natural
atau apa adanya, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus
2017:31).

menggunakan

alamiah (Moeloeng,
Penelitian ini

pendekatan kualitatif karena data
yang akan dihasilkan  berupa
deskriptif atau kata-kata bukan
angka. Adapun yang dideskripsikan
dalam penelitian ini adalah mengenai
Peran Organisasi Remaja Masjid
Dalam Menumbuhkembangkan
Karakter Religius di Desa Gegelang

Kecamatan Lingsar.

Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik wawancara, observasi
dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan menggunakan model Miles
dan Huberman (Rijali 2018: 83) yang

terdiri dari tiga langkah, yaitu reduksi

data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Jenis data dalam
penelitian ini terdirir dari dua macam
yaitu data perimer dan data
sekunder. Data perimer menurut
Sugiyono (2018: 271) adalah sumber
data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data. Adapun
sumber data primer dalam penelitian
ini adalah Subjek dan Informan
penelitian. Sedangkan data sekunder
merupakan sumber vyang tidak
langsung memberikan data kepada
pengumpul data, seperti melalui
orang lain atau melalui dokumen
grafik (table, catatan, notulen, rapat,
sms, dan lain-lain), foto, film,
rekaman video, benda-benda, dan
lain-lain yang dapat memperkaya

data primer.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Peran Organisasi Remaja
Masjid Dalam
Menumbuhkembangkan
Karakter Religius di Desa
Gegelang Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat.
Deskripsi data hasil penelitian
yang diperoleh, Peran Organisasi
Remaja Masjid Dalam
Menumbuhkembangkan Karakter
Religius di Desa Gegelang

Kecamatan Lingsar dapat
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dicermati dari subtansi peran
remaja masjid dalam membantu
menumbuhkembangkan karakter
religius remaja menjadi lebih baik
dengan melalui program kegiatan
yang dibentuk oleh remaja masijid
sebagai berikut:

. Organisasi Remaja Masjid Dalam
Menumbuhkembangkan Karakter
Religius.

Dalam menjalankan Peran
Organisasi Remaja Masjid Dalam
Meumbuhkembangkan Karakter
Religius di Desa Gegelang
Kabupaten Lombok Barat, remaja
masjid telah melakukan beberapa
upaya untuk mengembangkan
karakter religius terhadap remaja
maupun  masyarakat, remaja
masjid adalah sebuah organisasi
di bawah masjid yang bidang
kegiatannya adalah kepemudaan,
yang didukung oleh program kerja
yang berkaitan dengan masijid
dengan tujuan menjadikan masjid
sebagai masjid yang
membanggakan dan berkembang
sehingga tidak terlihat sepi dan
suram. Keberadaan organisasi
remaja masjid melekat terhadap
masijid, karena organisasi
merupakan  sekumpulan  dua
orang atau lebih yang memiliki
suatu komponen didalamnya dan

mempunyai visi, misi, dan tujuan
yang sama (Fuady et al., 2022:
27)

Berikut kegiatan remaja masjid
dalam menumbuhkembangkan
karakter religius di Desa gegelang
kabupaten Lombok barat sebagai
berikut: Peran Organisasi Remaja
Masijid Dalam
Menumbuhkembangkan Karakter
Religius Di Desa Gegelang
Kabupaten Lombok Barat.
Berdasarkan hasil penelitian saat
observasi dan wawancara di
lokasi penelitian tentang Peran
Remaja Masjid Dalam
Menumbuhkembangkan Karakter
Riligius di Desa Gegelang
Kabupaten Lombok Barat,
permasalahan yang terjadi pada
remaja disebabkan oleh banyak
faktor dalam lingkungan
masyarakat yang ada di Desa
Gegelang Kecamatan Lingsar
Kabupaten Lombok Barat, seperti
diimplementasikan melalui
program kegiatan keagamaan
remaja masjid, dan remaja masjid
juga berperan sebagai fasilitator
bagi terlaksanakannya program
yang bermanfaat untuk remaja
maupun  masyarakat, karena
remaja masjid tidak hanya
bergerak pada kegiatan sendiri
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1)

melainkan juga antusias dan aktif
membantu masyarakat. Selain itu,
peran remaja masjid sebagai
dijadikan

cerminan bagi penerus generasi

motivator yakni
muda dan penerus adat istiadat

masyarakat. Karena kegiatan
remaja masjid miftahul jan’nah
bersifat persatuan dengan
masyarakat, serta suatu wadah
perkumpulan informasi
keagamaan, serta dengan adanya
remaja masjid dapat mengubah
tingkah laku remaja lebih tahu
dengan nilai-nilai keagamaan dan
dapat mengembangkan karakter
religius.

Bentuk Kegiatan Remaja Masjid

Dalam  Menumbuhkembangkan
Karakter  Religius di  Desa
Gegelang Kabupaten Lombok
Barat.

Mengembangkan anggota remaja
masjid kearah kehidupan yang
islami.

Di era modern seperti saat ini,
gaya berpakaian telah mejadi
yang tidak
terpisahkan dari penampilan dan
gaya
terutama pada remaja, islam telah

bagian dapat

keseharian  masyarakat

menentukan cara berpakaian

sebagai etika menutup aurat

karena menutup aurat merupakan

2)

perintah dari Allah SWT dengan

tujuan  untuk  menghindarkan

manusia dari kezaliman terhadap
diri sendiri dan orang lain.

Berdasarkan hasil wawancara,

yang disampaiakan oleh subjek 1
S| selaku (Ketua Remaja) Desa

Gegelang Kecamatan Lingsar

menuturkan bahwa:

“Definisi dari berpenampilan dan
berpakain menurut syaria’at islam
bagi perempuan haruslah
menutup aurat yang tidak
membentuk tubuh, tidak
menggunakan hijab menjuntai
punduk unta hingga menutupi
dada”.

Berdasarakan hasil
wawancara melalui organisasi
remaja masjid dalam

mengembangkan anggota remaja
masjid kearah kehidupan yang
islami seperti berpenampilan dan
dan berpakaian menurut syaria’t
islam dapat membantu
menumbuhkembangkan karakter
religius pada remaja masjid. Hal
ini didukung oleh Ahsanulkhaq
(2019) seorang remaja harus
memiliki karakter yang lebih baik
agar dapat menjadi contoh yang
baik bagi yang lainnya.
Pembinaan Remaja Masjid.

Setiap organisasi yang bersifat
umum maupun Yyang bersifat

keagamaan sudah pasti memiliki
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program-program kegiatan yang

harus dilaksanakan, kegiatan-
kegiatan yang diprogramkan oleh
remaja masjid dalam pembinaan
remaja masjid dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius melalui kegiatan remaja
masjid seperi

ngaji yasinana,

hatam al-quran maupun
pengajian bersama dilingkungan
masjid diharapkan bisa membantu
remaja masjid dalam merubah
dan menjaga sikap dan
berperilaku baik serta dapat peduli
Hal

dengan data hasil

sesama. ini juga sejalan
wawancara

yang dilakukan oleh peneliti.

‘“Pembinaan  yang  diberikan
kepada remaja masjid
dilaksanakan setiap malam jumat
seperti kegiatan yasinan,
pengajian, ceramah, hatam al-

quran dan kegiatan keagamaan

lain sebagainya’.

Berdasarakan hasil

wawancara dari kegiatan

pembinaan yang diberikan oleh
organisasi remaja masjid dapat
menumbuhkembangkan karakter
karena

religius dapat

meningkatkan karakter religius

yang dapat mengarahkan remaja
lebih  baik

menjadi dalam

3)

kehidupan sosial. Hal ini didukung
Musralat (2017)
tentang remaja masjid terhadap

oleh Amry Al

karakter remaja didapatkan hasil

melalui
yang

membantu dalam pembentukan

bahwa kegiatan

keagamaan dapat

karakter religius.

Membantu Mengembangkan

Sarana di Lingkungan Masyarakat

Remaja masjid dalam
membantu mengembangkan
sarana lingkungan masyarakat

melalui kegiatan gotong royong
dan bakti sosial yang dilakukan
oleh remaja masjid merupakan
wujud kepedulian sosial dan rasa
kemanusian terhadap sesama,

yang bertujuan untuk membangun

kepedulian  remaja  terhadap
lingkungan masjid maupun di
lingkungan  masyarakat agar

memberikan rasa kenyamanaan
dan keamanaan.

‘“Pelaksanaan  kegiatan  bakti
sosial dan gotong royong yang
dilaksankaan oleh remaja masjid,

seperti acar pernikahan dan
pembersihan  yang dilakukan
dilingkungan  masjid maupun
lingkungan masyarakat remaja
masjid ikut berpartisipasi dan
berkontribusi  dalam  program
tersebut”
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4)

Berdasarkan hasil wawancara
dalam mengembangkan sarana di
lingkungan masyarakat melalui
organisasi remaja masjid seperti
kegiatan gotong royong dan kerja
bakti dapat membantu remaja
masjid dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius karena melaui program
kegiatan tersebut dapat

mengarahkan remaja menjadi
lebih baik lagi dalam kehidupan
sosial dan bermasyarakat. Hal ini
didukung oleh Furba Alfin (2020)
tentang remaja masjid terhadap
karakter remaja didapatkan hasil
bahwa melalui kegiatan gotong
royong dapat membantu dalam

pembentukan karakter religius.

Sebagai Wadah Kegiatan
Keagamaan

Berkaitan  dengan  wadah
kegiatan keagamaan yang

dilakukan oleh remaja masjid
dalam membantu
menumbuhkembangakan karakter
religius remaja pada melalui
program kegiatan yang bentuk
seperti kegiatan tahunan maupun
kegiatan bulanan dalam
membentuk karakter religius pada
remaja masjid di Desa Gegelang
Kecamatan Lingsar.

Sebagaimana dijelaskan oleh SH

tokoh masyarakat dan selaku

pembina remaja masjid

menyatakan bahwa:

“Pelaksanaan program kegiatan
diingkungan  masjid, remaja
masjid melaksanakan program
kegiatan tahunan rutin seperti
mengadakan acara lomba MTQ,
lomba pada perayaan maulid,
santunan anak yatim pada 10

muharram” dan kegiatan
keagamaan lainnya.
Berdasarakan hasil
wawancara berkaitan dengan
wadah  kegiatan = keagamaan
melalui program kegiatan

dilakukan oleh remaja masjid
dapat membantu
menumbuhkembangakan karakter
religius pada remaja melalui
program kegiatan yang bentuk
seperti kegiatan tahunan maupun
kegiatan bulanan dalam
membentuk karakter religius pada
remaja masjid di Desa Gegelang
Kecamatan Lingsar. Hal ini
didukung oleh wakhidatul
khasanah (2019) melalui program
kegiatan = keagamaan  seperti
peringatan hari besar islam,
santunan anak yatim, dan
peringatan 17 agustus dapat
membantu dalam pembentukan
karakter remaja yang religius
melakukan

dalam program

kegiatan tersebut.
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5) Sebagai Wadah Komunikasi dan

Organisasi.

Sebagai salah satu peran dari
organisasi remaja masjid di Desa
ikut

Gegelang, remaja masjid

berpartisipasi dalam membantu
masyarakat jika membutuhkan
bantu apabila masyarakat sedang
berhalangan hadir dengan tujuan
agar komunikasi dan interaksi
remaja masjid dengan masyarakat
terjalin dengan baik. Berdasarkan
hasil wawancara dengan informan
S| selaku (Ketua Remaja Masijid)
Desa Gegelang mengungkapkan
bahwa:

“‘Sebagai remaja masjid yang
berada dilingkungan masyarakat
diperlukannya sebuah wadah
komunikasi dan organisasi
contohnya seperti remaja masjid
ikut berpartisipasi program
kegiatan yang ada dilingkungan
desa yang Dbertujuan untuk
menjalin  hubungan yang baik
dengan masyarakat”.

Berdasarkan hasil wawancara
peran remaja masjid sebagai
wadah komunikasi dan organisasi
dapat membantu dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius dikarenakan remaja
serta
baik

kepada masyarakat yang berada

masjid dapat berintraksi

berkomunikasi dengan

lingkungannya. Hal ini dudukung

6)

oleh Husnadian (2022) bahwa
karakter riligius adalah sikap,
hidup

rukun merupakan bagian dari

perilaku, toleransi, dan
karakter religius.

Sebagai Fasilitator Bagi
Terlaksanannya Program yang
Bermanfaat

Desa Gegelang juga punya
kelompok remaja yang bernama
PIK-R GEMA (Pusat

dan

Informasi
Komunikasi Remaja
Gegelang Maju). PIK-R ini lah
yang
melakukan

memiliki  tugas  untuk

sosilaisasi  terkait
permasalahan remaja termasuk

juga dengan narkoba dan
pernikahan dini.

Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan,

peran remaja

masjid menjadi fasilitator
sosialisasi tentang pernikahan dini
maupun tentang narkotika.
Program kegiatan tersebut dapat
membantu remaja dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius pada remaja yang kurang
akan kesadaran sosial dan
kesadaran agama, oleh karena itu
melalui sosialisasi tersebut dapat
membantu remaja masjid dalam
menumbuhkembangkan karakter
Hal

(2016)

religius. ini didukung oleh

Ariana nilai  karakter
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1)

religius nilai yang melandasi pada

yang
diberikan dan dikembangkan pada

pendidikan karakter
setiap manusia, karena ajaran

agama mendasari setiap
kehidupan individu.
Faktor Penghambat Dan Faktor

Pendukung Peran Organisasi

Remaja Masjid Dalam
Menumbuhkembangkan
Karakter Religius Di Desa

Gegelang Kecamatan Lingsar.

Peran  organisasi  remaja

masjid dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius tidak terlepas dari faktor
pendukung seperti adanya sarana
dan prasarana, dukungan
keluarga dan kesadaran anggota
faktor

sedangkan untuk

penghambat seperti kurangnya
partisipasi dan kurangnya dana.

Faktor Pendukung

Adapun faktor pendukung
dalam menumbuhkembangkan
karakter religius  di Desa
Gegelang Kecamatan Lingsar
yaitu:

Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana

merupakan segala jenis peralatan

yang
berfungsi sebagai alat utama dan

maupun  perlengkapan

membantu dalam perlaksanaan

2)

pekerjaan. Prasarana

yang
dibutuhkan oleh remaja masjid di
Desa Gegelang meliputi sound
system, kompor, panji, kursi dan
meja yang dapat mempermudah
pekerjaan mereka. Sarana dan
prasarana yang remaja masjid
kami peroleh dari pemerintahan
desa dan masyarakat, sarana dan
prasarana yang banyak kami
peroleh masih berada dibawah
desa,

naungan pemerintahan

sehingga sudah kewajiban
pemerintahan desa untuk dapat
memenuhi sarana dan prasarana
yang

Cara untuk medapatkan sarana

remaja masjid butuhkan.

dan prasarana yaitu dengan
membuat proposal yang diajukan
kepada pemerintahan desa dan

kami dari pihak remaja masjid

juga meminta sumbangan ke
warga.
Dukungan Keluarga

Pelaksanaan program
kegiatan dalam membantu

menumbuhkembangkan karakter
religius pada remaja masjid tidak
akan berhasil tanpa adanya
dukungan dari keluarga, dengan
adanya program kegitan remaja
yang ada di

gegelang, keluarga seperti orang

masijid desa

tua sangat mendukung dan
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merasa senang dengan program

kegiatan yang bentuk oleh remaja

masjid terutama dalam
melaksanakan kegiatan
keagamaan. Keluarga sangat
memberikan nilai positif
Faktor Penghambat

Suatu organisai dalam
melaksanakan program-
programnya untuk dapat

mencapai tujuan yang diharapkan
tidaklah selalu berjalan dengan
lancar, akan tetapi tidak akan
terlepas dari sebuah kendala-
kendala atau hambatan-hambatan
begitu juga dengan organisasi
remaja masjid.
Hambatan-hambatan yang

ditemui dalam pelaksanaan

aktivitas-aktivitas remaja masjid

dalam pelaksanaan  program
kegiatan diantaranya yaitu:
Kurangnya Partisipasi
Faktor  yang
kurangnya
bila

remaja msjid tidak

penghambat
adalah partisipasi

remaja masjid, anggota
ikut dalam
tidak aktif

dalam menjalankan tugas dan

berpartisipasi dan
kewajibannya sehingga tidak akan

mampu dalam menjalankan

semua program kerja dari remaja
disusun

masjid yang sudah

dengan sedemikian rupa. Anggota

2)

3)

remaja masjid yang tidak ikut
berpartisipasi dala kegiatan maka
akan memberikan dampak juga
bagi masyarakat, sehingga opini
masyarakat
tidak

menjalankan

mengenai remaja

ms;jid sungguh-sungguh
dalam kegiatan
remaja masjid.
Keterbatasan Dana
Faktor penghambat
selanjutnya adalah keterbatasan

dana, dengan dana yang terbatas

dapat mempengaruhi semua
program kerja remaja masjid
dalam  mengembangkan dan
menjalankan kegiatan yang

dibentuk oleh remaja masjid yang
bertujuan dapat membantu dalam
menumbuhkembangkan karakter
religius pada Hal
didukung Menurut Mulyadi (2015)
bahwa Biaya sangat mendukung
yang
tanpa

remaja. ini

terlaksanannya kegiatan

akan selenggarakan
adanya suatu biaya maka kami
tidak akan bisa melaksanakan
kegiatan dengan baik. Biaya yang
selalu menjadi faktor yang sangat
dalam

dominan menghambat

program kerja remaja masjid
dalam mengembangkan karakter
religius pada remaja.

Kesadaran Anggota
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Kesadaran anggota remaja
masjid juga menjadi faktor yang
dapat menghambat partisipasi
remaja masjid dalam
mengembangkan karakter religius
remaja, ketika anggota remaja
masjid akan sadar dengan
perannya sebagai orang terpilih
yang mau bekerja denga tulus
membantu masyarakat dan dapat
menyelesaikan  persoalan  di
dalam kehidupan sosial maka
akan berdampak pada kemajauan
remaja masjid itu sendiri. Anggota
remaja masjid sebenarnya sadar
akan tugas dan kewajibannya,
namun mereka sering acuh
terhadap kegiatan-kegiatan yang

ada dilingkungan masjid.

D. Kesimpulan

Peran remaja masjid dalam
menumbuhbangkan karakter religius
di Desa Gegelang Kecamatan
Lingsar Kabupaten Lombok Barat
seperti:  Pengajian rutinan dan
pembinaan pada remaja setiap satu
kali seminggu, hatam al-quran,
lomba TPQ, bakti sosial, gotong
royong, santunan anak yatim, dan
kegiatan memperingati hari besar
Islam seperti maulid nabi, itu

merupakan bentuk program kegiatan

yang dibentuk remaja masjid di desa
gegelang. Bentuk kegiatan tersebut
dapat mengembangkan nilai-nilai
karakter religius pada remaja.
Dengan adanya kegiatan tersebut
bahkan

anggota remaja masjid sangat

baik masyarakat atau
antusias dalam  mengikuti  dan

menjalankan program kegiatan
remaja masjid tersebut, tidak hanya
itu saja kegiatan tersebut bisa
bermanfaat bagi diri sendiri dan
masyarakat Desa Gegelang
Kecamatan Lingsar.

Faktor pendukung remaja masjid
lalah semangat keantusiasan remaja
masjid itu sendiri yang dapat
melancarkan kegiatanya, memiliki
jiwa yang aktif dan rasa percaya diri

bahwa kegiatanya yang direncanakn

dapat mengembangakn karakter
religius pemuda lainnya,
mendapatkan dukungan dari

keluaraga dan masyarakat. Dan
Bantuan dana sangat membantu
remaja masjid untuk menjalankan
kegiatan remaja masjid. Faktor
penghambat peran remaja masjid
dalam mengembangkan karakter
religius di desa gegelang kecamatan
lingsar kabupaten Lombok barat
adalah kurangnya pembiayaan dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan
yang telah diprogramkan oleh remaja
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masjid, dan juga adanya sebagian
masyarakat yang kurang antusias
terhadap adanya kegiatan yang telah

diadakan oleh remaja masjid.
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